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ABSTRACT

IKE RACHMATIKA & SOETIKNO WIRJOAT-
MODJO. 1988. Feeding ecology of Glyptothorax
major (Blgr) (Bagaridae, Silurifoimes) in the Alas
River, South East Aceh. BeritaBiologi. 3(8): 396 -
399. A study on the feeding ecology of Glyptotho-
rax major (Blgr) was conducted in the Alas River,
South East Aceh, Sumatra during early dry season,
January 1983. Index of Preponderance andysis
showed that this gpecies is a benthic-insect feeder.
It was found that the food habit of immature and
mature fish is dightly different. The mature fish's
food habit is more varied than the immature's.
Based on the concept of the "availability factor"
of prey species, a tendency was dso found that
the mature fish is a more opportunistic of usng
food resources than the immature's. The supposed
mechanisme of this difference and its relation with
condition factor values is discussed.

PENDAHULUAN

Glyptothorax major (Blgr) addah ikan ar ta-
wa yang iidak bersgsik, hidup di perairan sunga
yang deras dengan dasarberbatu-batu. Untuk meng-
atas arus yang deras, ikan ini memiliki lipatan kulit
di dadanya yang berfungs sebaga da untuk me-
nempelkan diri. PendiHin-penelitian yang sudah
dilakukan terhadap ikan ini terutama mengena
bidang taksonomi, sedangkan aspek biologi dan
ekologinya belum pernah dikemukakan.

Penelitian ini bertujuan mengungkapkan aspek-
agpek ekologi makan G. major, dengan cara mem-
pelaari kebiasaan makanan, ketersediaan sumber-
daya makanan di alam, dan faktor kondisinya

BAHAN DAN CARA KERJA

Pengambilan contoh dilakukan di Sungai Alas,
Ketambe, pada ava musm kemarau Januari 1983.
lkan contoh dikoleks dengan menggunakan jala

dan bubu, Contoh diukur panjangnya dan ditim-
bang bobotnya, masng-masng dengan ketelitian
0,1 mm dan 0,1 gram. Selanjutnya perut ikan di-
bedah untuk menentukan jenis kelamin, tingkat
kematangan gonad (TKG) dan andisisis lambung.

Andidgs jenis makanan dilakukan secara kuanti-
tatif dengan bantuan mikroskop binokuler dan tim-
bangan Sartorius 1265 MP dengan ketelitian 1 mg.
Untuk mengetahui kebiasaan makanan ikan, me-
tode yang digunakan adalah Index of Preponderan-
ce (Natargan & Jngran 1961). Ddam penelitian
ini prosentase volume diganti dengan prosentase
berat. Pengamatan dilakukan dengan membedakan
tingkat kedewasaen ikan, yaitu individu belum dan
sudah matang gonad. Untuk mengetahui hubungan
panjang bobot ikan yang belum matang dan ma
tang gonad dilakukan andiss regres (Sted &
Torrie 1960). Sedangkan penghitungan nilai faktor
kondis dilakukan dengan cara yang dikemukakan
Effendie (1979).

HASL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 44 ekor ikan, terdiri atas 7 ekor ikan
belum mttang gonad (TKG I, I, HI) dan 37 ekor
iken matang gonad (TKG 1V) berhasil dikumpul-
kan. Perilaku makan dibedakan antara kedua ke-
lompok ini mengingat terdapat hubungan antara
kematangan gonad dengan panjang standar dan
bobot ikan. Ikan yang matang goned memiliki
ukuran panjang dan bobot yang lebih tinggi dari
padaikan belum matang gonad (Tabd 1).

Perbedaan ukuran sangat penting ddam caxa
menanggulangi kondisi lingkungan air deras, serta
tingkat kemampuan pemanfastan sumberdaya ma
kanan. Di samping itu pembagian kelompok ini
diharapkan dapat membuktikan pernyataan Hol-
brook et al (1985) bahwa pada daur hidup jenis-
jenis ikan pemangsa terjadi perubahan ddam pe-
manfaatan jenisjenis mangsanya
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Tabel 1. Sebaran ukuran ikan dan saluran pencer-
naan, hubungan panjang-bobot serta fak-
tor kondis G. major yang belum matang
dan matang gonad.

Komponen re- Belum ma Matang
gres dan faktor tang gonad gonad
kondis
Panjang standai 6,7-7,8 72 -10,6
(cm)
Panjang lambung  4,8-5,6 5,1-8,5
dan usus (cm)
Bobot (gram) 2,4-4 3,7-8,8
A - 1922 - 1669
B 2,805 2,621
r 0,981* 0,822*
KTL 0,727-0,961 0,843-1,114

* Beibeda nyata (taraf Uji 5 %)

Menurut Nikolsky (196.3) makanan ikan dapat
dibedakan ddam 3 golongan, yaitu makanan utama
dengan Index of Preponderance (IP) lebih dari 40%,
makanan pelengkap dengan IP antara 440%, dan
makanan tambahan dengan IP kurang dari 4%.
Dengan mengikuti pembagian golongan di atas, di-
peioleh keterangan bahwa makanan utama G. major
yang belum matang dan matang gonad adalah larva
serangga (Tabel 2). Perbedaan ddam susunan ma-
kanan utamanya adalah tidak terdapatnya Lepi-
doptera pada ikan belum matang gonad. Larva
Smulium dan larva Hydropsiche adalah jenisjehis
serangga yang dominan pada makanan ikan belum
matang gonad dengan IP masing-masing 26,32%,
Sedangkan makanan utama ikan matang gonad di-
dominas oleh larva Hydropsiche dan nimfa Aero-
neuria dengan | P masing-masing 37,92% dan 16,72%.
Jenis-jenis pakan dominan tersebut umumnya hidup
di perairan yang mengdii dengan tempat penempel-
an (substrat) yang berbeda, yaitu Smulium pada
batuan dan bagian tumbuhan. Hydropsiche pada
batuan, dan Acroneuria pada tumpukan seraseh
atau sampah (lihat Tabel 2). Segregas habitat pa
kan di atas menunjukkan bahwa kedua kelompok
iken tidak hanya memanfastkan' sumberdaya ma-
kanan yang terdapat pada substrat batu, akan tetapi
juga yang terdapat pada bagian tumbuhan dan se-
rassh. Pada Tabel 2 terlihat bahwa faktor keter-
sediaan Hydropsiche di dam memiliki kelimpahan
tertinggi, baik di musm hujan maupun di musm
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kemaiau. Sedangkan Ssanya umumnya jauh lebih
tendah. Jenis-jenis pakan yang memiliki kelimpahan
yang rendah tersebut (Arthroplea, Rhitrogena,
Caenis) untuk ikan dari kedua kelompok tersebut,
juga tidak merupakan bagian penting, karena IP
nya sanga kecil. Dari ketersediaan sumberdaya
pakan dominan di dam, ikan matang gonad cen-
derung bersifat tidak memilih (opportunistic), se-
dangkan ikan belum matang gonad cenderung ber-
sfet pemilih. Menurut Popova (1974) faktor-faktor
penentu bagi.ikan pemangsa ddam pemilihan jenis
mangsanya adalah ukuran mulut pemangsa, panjang
dan volume larrrbung, energi yang dikeluarkan pada
waktu pencarian, penangkapan dan penCernaan
mangsa serta nilai kalorinya. Pada G. major belum
matang gonad terlihat bahwa kisaran panjang lam-
bung dan ususnya lebih pendek dari pada ikan
matang gonad (lihat Tabel 1). Namun demikian un-
tuk mengetahui faktor penentu mana yang berpe-
ran daam perbedaan sfa pemanfaatan sumberdaya
makanan ini, perlu dipelgari tentang perbandingan
Sfet-gfat meristik ada pencernaan lainnya serta
agpek-aspek fisologis, sehubungan dengan penggu-
naan energinya.

Sdan dari macam makanan, tampak bahwa
tempat makan (feeding habitat) ikan matang gonad
lebih beragam, lkan yang belum matang gonad
tempat makannya hanya terbatas di sekitar batu.
Sedangkan ikan matang gonad dgpat; memanfaat-
kan habitat lain yang ada, sdain habitat substrat
berbatu, Hal ini mungkin ikan matang gonad yang
berukuran lebih besar akan lebih mampu mengatas
arus deras ddam berpindah substratnya.

Dai Tabd 1 terlihat pula adanya kordlas an-
tara panjang dan bobot pada kedua kelompok ikan.
Ini berarti bahwa dengan makin panjangnya ukuran
ikar., aan makin bertambah bobotnya. Pertum-
buhan panjang dan bobot seimbang (isometrik, b =
3). Ikan matang gonad dikategorikan gemuk, karena
termasuk dadam nilai kisaran faktor kondis di anta-
ra 1-3. Sedangkan ikan belum matang gonad terma-
sk kurus, karena nilai kisaratnya di bawah 1-3
(Effendie 1979). Had ini berbeda dengan yang di-
kemukakan Qayum dan Qasm dalam Sulastri &
Hartoto (1986) yang menyatakan bahwa faktor
kondis akan nienurun dengan makin matangnya
gonad. Hal ini diduga disebabkan oleh tingginya
penggunaan persediaan jaringan tubuh untuk pem-
bentukan gonad. Sdain itu faktor kondisi dipe-
ngaruhi pula oleh ketersediaan makanan (Effendie
1979). Pada G. major matang gonad pembentukan
jaringan gonad tampaknya tidak menggunakan ja-
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Tabel 2. Nila Index of Preponderance (IP) makanan ikan G. major yang belum matang dan
matang gonad, kelimpahan, serangga pakan serta cara hidup dan habitatnya.

Index of Prepon- Kelim%ahan/

Macam makanan derance (%) m Cara hidup dan habitatnya 2)
BMG MG Hj/Kr 1)
: (n=7)  (n=37)
Serangga 59,04*  79,02*
Diptera
LavaPentaneurasp 175 2,76 0 /0, Membenamkan diri di pinggiran per-

aran tergenang dan pada daerah hasil
eros di perairan mengdir

Pupa Tendipedidae 0,58 140 _ :

LavaSmuliumsp 26,32 7,76 0,7/1 Menempel bata batu atau pada bagian

tumbuhan air di perairan mengdir atau
yang terkena gdlombang
Diptera 3) 0 0,01
Plecoptera
NimfaAcroneuriasp 117 16,72 0 /2,2 Hidup pada serassh dan tumpukan sam-
f pah di perairan mengdii
Plecoptera 3) 0 0,09
Ephefneroptera
NirhfaArthropleasp 0 -027—-- o /o, Membenamkan diri dalam lumpur dan
sampeh di bagian sunga yang tergenang
dan danau
NimfaStenonemasp 058 0,25 - sda
NimfaRhitrogenasp 0,58 3,01 0,2/1,9 sda
NimfaCaenissp 0 0,05 0,1/0,6 sda
Nimfalron g 0,58 0,01 . sda
Ephemeroptera 3) 058 323 - sda
Trichoptera
LavaHydropsichesp 26,32 37,97 39/12,2 Menempd pada permukaan batuan di
sungal yang mengdlir atau tepi danau
yang bergelombang
Lepidoptera
Larva Pyrdidae 0 531 - Merambat pada akar tumbuhan yang
terapung di perairan tergenang
Coleoptera
Larva Elmidee 0 0,05 E Menempel pada bagian tumbuhan yang
terapung di perairan mengdir atau yang
terkena gdombang
Coleoptera 3) 058 0,09
Serangga 3) 3859 27,32
Telur serangga 058, 0,09
Nematoda 1.75¢ 0,26 -
Detritus : 0 * 0,02* —
Keterangan :
1) Sumber : Wirjoatmodjo & Atmowidjojo (1985) *) jumlah untuk satu golongan makanan
2) Sumber : Pennak (1978), Cummins (1978) -) data tidek tersedia

3) tak teridentifikasi Hj : Musm hujan, Kr : Musm kemarau
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ringan tubuh, kaiena persedigan makanan di dam NIKOLSKY, G.V. 1963. The ecology of fishes.
melimpah. Sedangkan rendahnya faktor kondis Academic Press, London and New York, 352
ikan bedum matang gonad bukan disebabkan oleh PP.

pengaruh perkembangan kematangan gonad, Hal ini PENNAK, RW. 1978. Freshwater invertebrates of
kemungkinan disebabkan ikan belum matang gonad the United Sates. The Ronald Press Co, New

mempunyai  kesukaan atau pilihan makanan yang York, 769 pp.
ketersediaannya di musm kemarau tidsk mencu- POPOVA, O.A. 1976, The rule of predaceous fish
kupi kebutuhan hidupnya. in ecosystems. Dalam : SD. GERKING (ed,).

Ecological of freshwater fish production. Black-

wedl Scientific Publications, Oxford, : 215-249.

DAFTAR PUSTAKA STEEL,R.C.D.& TORRIE, J. 1960. Principlesand

procedure of statistics with special references

CUMMINS, K.W. 1978. Ecologica distribution of to the biological sciences. Me Graw Hill Book
aguatic insects, Dalam : MERRIT, RWM. & Company, Inc, New York, 481 pp.

CUMMINS KW. (eds)). An introduction to the TULASTRI & HARTOTO, D.l. 1986. Digtribus

aquatic insects of North"merica, Kendall/Hunt gpadd dan pola makan ikan lundu {Mystus

_ Publishing Company : pp. 39-41. gulio HB) di Sunga Ci Tamen Jaya, Pantai
EFFENDIE, M.l. 1979. Metoda Biologi Perikanan. Sda Sunda Berita Biologi 3 (4) : 193-196.
Yayasan Dewi Sri, Bogor, 112 pp. WIRIOATMODJO, S. & ATMOWIDJOXO, A, H,

HOLBROOK, SJ, RUSSEL, J.l1 & JAMES, AC. 1985 Komunitas serangga ar di sungal hutan
1985, Agerelated dietary patterns of sympatric Ke tan be, Taman Nasond Gunung Leuser,
adult surfperch. Copeia 4 : 986-994. Aceh. Berita Biologi 3 (3) : 111-115.

NATARAJAN, AV. & JNGRAN, A.G. 1961. In-
dex of Preponderance. A method of grading the
food elements in the stomach of fishes. Indian
J. Fish 8 (1) : 54-59.



	IKE_Page_1
	IKE_Page_2
	IKE_Page_3
	IKE_Page_4

